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	Kecerdasan bisnis (Business Intelligence/BI) merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan teknologi informasi dan analisis data untuk mendukung pengambilan keputusan dalam organisasi. Fondasi dari kecerdasan bisnis ini terletak pada dua komponen utama, yaitu database dan manajemen informasi. Database berfungsi sebagai tempat penyimpanan data yang terstruktur, memungkinkan akses dan analisis yang efisien. Dalam konteks BI, database tidak hanya menyimpan data historis tetapi juga mendukung proses pengolahan data yang diperlukan untuk menghasilkan wawasan yang akurat. Manajemen informasi, di sisi lain, mencakup teknik pengelolaan dan penyajian data yang memungkinkan pengguna untuk mendapatkan informasi yang relevan dan tepat waktu. Para ahli seperti Inmon dan Kimball menekankan pentingnya desain database yang baik dan penggunaan data warehouse dalam mendukung BI. Dengan memanfaatkan alat-alat BI modern, seperti OLAP dan data mining, organisasi dapat mengidentifikasi pola dan tren dalam data mereka, sehingga meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara database dan manajemen informasi dalam konteks kecerdasan bisnis serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan data dalam strategi bisnis mereka.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Dalam era digital yang semakin berkembang, kecerdasan bisnis (Business Intelligence) menjadi salah satu pilar utama bagi perusahaan dalam mengambil keputusan strategis. Menurut Afrizal Zein, kecerdasan bisnis mengintegrasikan data operasional dengan alat analisis untuk meningkatkan kualitas dan ketepatan waktu informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Hal ini sangat penting untuk memahami kondisi pasar, teknologi, dan lingkungan regulasi yang memengaruhi perusahaan.
Dengan demikian, pemanfaatan database dan manajemen informasi yang efektif menjadi sangat krusial dalam menciptakan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin ketat. Pentingnya data sebagai fondasi kecerdasan bisnis juga ditekankan oleh Rita Komalasaria, yang menyatakan bahwa pemanfaatan data yang tepat dapat meningkatkan efektivitas sistem informasi dalam berbagai sektor, termasuk kesehatan. Data berfungsi sebagai bahan bakar untuk inovasi dan pengambilan keputusan yang lebih baik, sehingga perusahaan dapat merespons perubahan pasar dengan cepat. 
Dalam konteks ini, pengelolaan informasi yang baik akan sangat mendukung implementasi kecerdasan bisnis yang sukses.Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi memainkan peran penting dalam mendukung kecerdasan bisnis. Menurut sebuah studi, penggunaan sistem manajemen basis data (DBMS) dan teknik penyimpanan data seperti data warehousing sangat krusial untuk menyediakan infrastruktur yang diperlukan dalam mengelola dan mengakses data bisnis. 
Hal ini menunjukkan bahwa tanpa dukungan teknologi yang memadai, potensi kecerdasan bisnis tidak dapat dimaksimalkan.Di sisi lain, visualisasi data juga menjadi aspek penting dalam kecerdasan bisnis. Dengan adanya representasi grafis dari data, perusahaan dapat lebih mudah memahami informasi kompleks dan membuat keputusan yang lebih cepat dan akurat. Penggunaan grafik dan diagram membantu dalam mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terlihat dalam data mentah.
Oleh karena itu, integrasi antara teknologi, data, dan visualisasi menjadi fondasi yang kuat untuk pengembangan kecerdasan bisnis. Akhirnya, manajemen pengetahuan merupakan elemen kunci dalam memastikan bahwa wawasan yang diperoleh dari kecerdasan bisnis dapat digunakan secara efektif di seluruh organisasi. Dengan sistem manajemen pengetahuan yang baik, perusahaan dapat memastikan bahwa informasi berharga tidak hanya tersimpan tetapi juga dibagikan dengan efisien kepada seluruh pemangku kepentingan.
Hal ini akan menciptakan budaya berbasis data di mana keputusan strategis didasarkan pada analisis mendalam terhadap informasi yang ada.

METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Medan yang berlokasi di Jl. Willem Iskandar Ps. V, Kenangan Baru,
Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara 20221.
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa/I Prodi Pendidikan Akuntansi yang ada di Universitas Negeri Medan
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, jenis dan metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu sumber data primer dan data sekunder
Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti.
a. Observasi, yaitu suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis.
b. Wawancara, yaitu sebagai teknik pengumpulan data atau fakta yang penting dan dapat dilakukan
secara langsung terhadap narasumber.
Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti. Yang merupakan
cara pengumpulan dokumen-dokumen yang mendukung proses penelitian.
a. Studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari dan membaca referensi
dari buku yang berkaitan dengan judul penelitian.

HASIL PENELITIAN 
Kecerdasan bisnis (Business Intelligence or BI) adalah integrasi dari data operasional dengan alat analisis untuk meningkatkan ketepatan waktu dan kualitas input dalam proses keputusan. Analisis data merupakan kunci utama dalam kecerdasan bisnis, melibatkan teknik seperti pengolahan data, penggalian data (data mining), analisis statistik, dan pemodelan prediktif. Kecerdasan bisnis bergantung pada pendekatan data-driven, di mana keputusan dibuat berdasarkan data empiris dan bukti, bukan hanya intuisi atau pengalaman semata.Visualisasi data melibatkan representasi grafis dari informasi dan data, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang data dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih cepat. Pemrosesan Big Data*: Sering melibatkan analisis data pada skala besar, menggunakan teknologi seperti Hadoop dan Apache Spark. Menggunakan algoritma matematika dan statistika untuk meramalkan hasil masa depan berdasarkan data historis, membantu organisasi merencanakan strategi dan mengantisipasi perubahan pasar.Melibatkan penyimpanan, pengelolaan, dan distribusi pengetahuan di seluruh organisasi agar wawasan dan pengetahuan yang dihasilkan dapat digunakan dan dibagi dengan efisien. 
Hubungan Erat Antara Kecerdasan Bisnis dan Sistem Informasi: Kedua aspek saling terkait dan menciptakan sinergi yang luar biasa dalam meningkatkan efektivitas operasional dan membuat keputusan yang lebih cerdas.Termasuk analisis data mendalam, pemilihan KPI yang sesuai, identifikasi sumber data relevan, dan penentuan metode analisis yang paling cocok. Contohnya, menggunakan teknik data mining untuk mengungkapkan tren dan pola yang mungkin tidak terlihat melalui analisis konvensional. Penting untuk mengakui implikasi etis dalam penggunaan kecerdasan bisnis, terutama ketika data melibatkan informasi pribadi pelanggan atau karyawan. Integrasi praktik etis dalam penggunaan kecerdasan bisnis menjadi krusial untuk membangun kepercayaan pelanggan terkait manajemen data. 
Desain sistem informasi yang efektif memerlukan pendekatan adaptif. Integrasi kecerdasan bisnis yang sukses memerlukan kemampuan sistem informasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis, regulasi, dan teknologi. Arsitektur yang dapat diubah memungkinkan perubahan dan perbaikan tanpa mengganggu operasional yang sedang berlangsung.









2. 
PEMBAHASAN
Kecerdasan bisnis bukan hanya sekedar alat analisis data, tapi juga merupakan fondasi utama dalam membimbing desain sistem informasi yang efektif untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Ini melibatkan proses pengumpulan, analisis, dan pemahaman informasi untuk memberikan wawasan yang signifikan kepada individu yang bertanggung jawab dalam membuat keputusan bisnis. Teknologi seperti basis data, sistem manajemen basis data (DBMS), teknik penyimpanan data (data warehousing), dan teknologi cloud computing sangat penting dalam menyediakan infrastruktur untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data bisnis. Selain itu, visualisasi data melibatkan representasi grafis dari informasi dan data, memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang data dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih cepat. 
Dalam era transformasi digital dan big data, penting untuk menggali potensi bisnis dari berbagai kemampuan bisnis yang mungkin terkandung dalam deskripsi perusahaan. Penelitian terkini menggunakan teknik NLP untuk ekstraksi kemampuan bisnis dari deskripsi perusahaan, membuka pintu menuju era baru pemahaman bisnis yang lebih holistik dan mendalam. 
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan bisnis merupakan elemen kritikal dalam meningkatkan efektivitas operasional dan membuat keputusan yang lebih cerdas di berbagai tingkat organisasi. Implementasi yang efektif melibatkan kombinasi teknologi canggih, metodologi analitis yang kuat, dan integritas etis dalam penggunaan data.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa. Database dan Manajemen Informasi" menunjukkan bahwa kecerdasan bisnis (BI) dan manajemen informasi (IM) merupakan komponen integral yang saling mendukung dalam meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Basis data berfungsi sebagai fondasi utama bagi kecerdasan bisnis, di mana teknologi basis data seperti Oracle, Microsoft SQL Server, dan PostgreSQL memberikan struktur yang solid untuk penyimpanan dan manipulasi data. Selain itu, visualisasi data memainkan peran penting dalam BI dengan memungkinkan pengguna untuk memahami informasi kompleks dengan lebih mudah, sehingga memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat.
 Kemampuan adaptasi teknologi dalam sistem informasi sangat penting untuk tetap relevan dalam lingkungan bisnis yang terus berubah. Ini mencakup arsitektur modular yang memungkinkan modifikasi dan penambahan fungsi tanpa mengganggu operasional yang sedang berlangsung. Di sisi lain, penggunaan kecerdasan bisnis harus didorong oleh kesadaran etis, terutama dalam melindungi privasi data pelanggan dan karyawan guna mempertahankan reputasi positif perusahaan. Dalam era digital saat ini, teknologi big data dan machine learning membuka peluang untuk analisis yang lebih mendalam dan prediktif, memungkinkan perusahaan merespons situasi bisnis dengan lebih cepat dan tepat.
 Untuk merealisasikan kecerdasan bisnis yang optimal, perusahaan disarankan untuk mengadopsi teknologi canggih seperti AI dan machine learning untuk analisis prediktif, serta menerapkan visualisasi data yang efektif untuk komunikasi informasi. Selain itu, investasi dalam pelatihan staf mengenai penggunaan alat-alat BI dan prioritas pada perlindungan data dengan standar keamanan tinggi adalah langkah-langkah penting yang perlu diambil. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi antara kecerdasan bisnis dan manajemen informasi dalam meningkatkan efektivitas operasional serta pengambilan keputusan yang lebih cerdas di berbagai tingkat organisasi. Implementasi yang efektif memerlukan kombinasi teknologi canggih, metodologi analitis yang kuat, dan integritas etis dalam penggunaan data.

UCAPAN TERIMA KASIH (TIMES NEW ROMAN 11)
Penulis ingin menyampaikan terima kasih yang tulus kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian penelitian ini tentang Fondasi Kecerdasan Bisnis: Database Dan Manajemen Informasi. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu WENY NURWENDARY, S.E., M.Pd., selaku dosen pengampu mata kuliah Sistem Informasi Manajemen yang telah memberikan bimbingan, dukungan, dan keahlian yang tak ternilai selama proses penelitian ini. Masukan dan dorongan yang telah ibu berikan sangat memperkaya pemahaman penulis tentang topik ini. 
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada dosen dan staf di Prodi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri Medan atas dukungan dan bantuan yang diberikan selama studi kami. Terima kasih khusus kepada para peserta penelitian, mahasiswa yang dengan sukarela meluangkan waktu dan berbagi pengalaman, sehingga penelitian ini dapat terlaksana. 
Selanjutnya, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada keluarga dan teman-teman kami atas dukungan dan dorongan yang tak pernah henti. 
Akhirnya, penulis ingin menyampaikan terimakasih kepada rekan-rekan peneliti dan kolega kami atas kebersamaan dan dukungan yang diberikan selama perjalanan ini. Semangat kolaborasi dan wawasan yang kita bagi sangat berharga. Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dan memberikan dukungan.
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